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BAB 4 

PERSIAPAN DAN PELAKSANAAN PENELITIAN 

4.1 Orientasi Kancah Penelitian 

 Pelaksanaan penelitian pada tahap awal dilakukan dengan 

menetapkan tempat yang akan dituju dalam penelitian. Peneliti 

menentukan SMP Yoannes XXIII Semarang yang berlokasi di Jalan Dr. 

Wahidin No. 110 Semarang. Sekolah tersebut bernaung pada Yayasan 

Panti Asuhan Katolik bersama dengan beberapa sekolah dengan jenjang 

pendidikan yang berbeda di kawasan Paroki Gereja Santo Athanasius 

Agung Karangpanas.   

 SMP Yoannes XXIII Semarang mempunyai program pembelajaran 

yang memiliki sifat umum untuk menjadi dasar dalam menempuh tingkat 

pendidikan lanjutan yakni SMA. Visi SMP Yoannes XXIII Semarang yaitu 

“Agen pembaharu yang mencerdaskan kehidupan bangsa dijiwai 

semangat kasih, kebenaran, kesederhanaan, sukacita dalam Roh Kudus”. 

Visi tersebut lalu direalisasikan melalui misi yakni:  

1. Mengembangkan pola pikir dan perilaku peserta didik sebagai 

pembaharu: setia kawan dan memperhatikan kepentingan umum.  

2. Mengembangkan kecerdasan peserta didik: spiritual, intelektual dan 

emosional.  

3. Menumbuhkembangkan semangat kasih warga sekolah: murah hati, 

sabar, setia dan santun.  

4. Meningkatkan nilai kebenaran warga sekolah: jujur disiplin dan tanggung 

jawab.  
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5. Peserta didik, pendidik, tenaga kependidikan dan orang tua peserta didik 

menghayati sukacita dalam Roh Kudus: bersyukur, bersaudara, 

bergembira dan menjadi berkat bagi sesama.  

 Penelitian ini menggunakan responden yang terdiri dari siswa-siswi 

SMP Yoannes XXIII yang berada di kelas 7. Para siswa rata-rata berusia 

12-14 tahun. Keadaan akademik peneliti melaksanakan penelitian yakni 

ada permasalahan yang disampaikan oleh guru bimbingan konseling 

tentang turunnya semangat belajar dari para siswa, ditambah lagi dengan 

permasalahan penyesuaian diri dari para siswa yang beralih dari 

pembelajaran online ke pembelajaran tatap muka terbatas. 

 SMP Yoannes XXIII Semarang dipilih sebagai tempat penelitian 

dengan alasan sebagai berikut:  

1. Adanya permasalahan yang disampaikan oleh beberapa guru mengenai 

penyesuaian diri para siswa pada pembelajaran tatap muka terbatas.  

2. Belum pernah ada yang melakukan penelitian dengan judul “Hubungan 

Antara Dukungan Sosial dengan Penyesuaian Diri Dalam Pembelajaran 

Tatap Muka (PTM) Terbatas Pada Siswa Kelas VII SMP Yoannes XXIII”. 

3. Peneliti telah mengerti dan memiliki hubungan yang dekat dengan lokasi 

penelitian sehingga permohonan ijin penelitian menjadi lebih mudah.  

4. Kepala Sekolah yang bersedia memberikan ijin untuk melakukan 

penelitian di SMP Yoannes XXIII.  
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4.2 Persiapan Pengumpulan Data Penelitian 

 Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti mempersiapkan 

beberapa hal yakni terkait dengan proses perijinan dan penyusunan alat 

ukur. Penelitian ini menggunakan teknik studi populasi. Peneliti memakai 

metode try out terpakai dalam pengambilan data. Hal ini dilakukan karena 

para siswa kelas 7 sedang disibukkan dengan persiapan ujian semester 

dan waktu yang terbatas serta biaya dalam pengambilan data. Setelah 

pengambilan data dilakukan, peneliti melaksanakan uji validitas dan 

reliabilitas menggunakan program SPSS 25.0 for windows. Dalam 

melaksanakan penelitian, hal-hal yang dapat dipersiapkan sebagai berikut:  

4.2.1 Permohonan Izin Penelitian 

 Peneliti mengajukan surat permohonan izin penelitian sebelum 

melakukan penelitian di SMP Yoannes XXIII Semarang. Surat permohonan 

izin tersebut telah diberikan oleh Fakultas Psikologi Universitas Katolik 

Soegijapranata Semarang dengan nomor surat 0427/B.7.3/FP/I/2022 yang 

ditandatangani oleh Kepala Program Studi Dr. Suparmi, M.Si. pada tanggal 

17 Januari 2022. Drs. V. Suroto, M.Pd., selaku Kepala Sekolah SMP 

Yoannes XXIII Semarang memberikan izin berupa Surat Keterangan 

bahwa peneliti diizinkan untuk melaksanakan penelitian dengan nomor 

surat 226/1.03.33/SMP.Y/1/2022.  

4.2.2 Penyusunan Alat Ukur 

Terdapat dua skala yang dipakai pada penelitian ini, yaitu skala 

penyesuaian diri dan skala dukungan sosial. Adapun kedua skala ini 

dibuat berdasarkan aspek penyesuaian diri dan jenis dukungan sosial. 

Model skala yang dipakai adalah skala Likert yang terdiri dari empat 
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pilihan jawaban. 

4.2.2.1 Penyesuaian Diri Pada Siswa 

  Skala penyesuaian diri pada siswa dirancang berdasarkan aspek 

penyesuaian diri yang terdiri dari         lima aspek yaitu persepsi yang baik 

pada realita, kemampuan mengatasi rasa cemas dan stress, gambaran 

diri yang positif, kemampuan dalam memunculkan emosi dengan baik, 

hubungan interpersonal yang baik. Dalam skala ini terdapat 20 item yang 

terdiri dari 10 item favorable dan 10 item unfavorabel. 

Tabel 4.1: Sebaran Nomor Item Skala Penyesuaian Diri 

4.2.2.2 Dukungan Sosial  
 

  Skala dukungan sosial dirancang berdasarkan jenis dukungan 

sosial yang terdiri lima aspek yakni dukungan emosi, dukungan 

penghargaan, dukungan instrumental, dukungan informasi, dan 

dukungan jaringan sosial. Total item pada skala ini adalah 20 item, yang 

terdiri dari 10 item favorable dan 10 item unfavorable. 

 

 

 

Jenis Jumlah Item Jumlah 

 Fav Unfav  

Persepsi yang tepat pada realita 
1,3 18,20 

4 

Kemampuan menghadapi rasa cemas dan 
stress 

17,19 2,4 4 

Gambaran diri yang positif 5,7 14,16 4 

Kemampuan dalam mengungkapkan 
emosi dengan baik 

13,15 6,8 4 

Hubungan interpersonal yang baik 9,11 10,12 4 

Jumlah 10 10 20 
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Tabel 4.2: Sebaran Nomor Item Skala Dukungan Sosial 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.3 Uji Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur 

4.3.1. Validitas dan Reliabilitas Skala Penyesuaian Diri 

Peneliti melakukan uji validitas skala penyesuaian diri setelah 

melakukan pengumpulan data. Uji validitas menggunakan metode 

Product Moment yang dikoreksi dengan metode Part Whole. Uji 

validitas pada skala penyesuaian diri menunjukkan seluruh item dengan 

total item yakni  20 item valid dengan rentang koefisien korelasi sebesar  

0,244 sampai dengan 0,516. Sebaran item valid dan tidak valid dapat 

dilihat melalui tabel 4.3. 

Hasil uji reliabilitas pada skala penyesuaian diri menunjukkan 

koefisien Alpha sebesar 0,772, melebihi 0,6 yang tergolong reliabel.   

 

 

 

 

 

 

 

 

Jenis Jumlah Item Jumlah 

 Fav Unfav  

Dukungan Emosional 
1,18 3, 20 

4 

Dukungan Penghargaan 2, 17 4, 19 4 

Dukungan Instrumental 5, 14 10,12 4 

Dukungan Informatif 6, 13 8, 15 4 

Dukungan Jaringan Sosial 9,11 7,16 4 

Jumlah 10 10 20 
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Tabel 4.3 Blue Print Penyebaran Item yang Valid dan Gugur Skala 
Penyesuaian Diri 

N
o 

 Item  Total Item 

 Jenis  
  

  Favorable Unfavorable Valid Gugur 

1. 
Persepsi yang tepat 
pada realita 

1,3 18,20 4 0 

2. Kemampuan 
menghadapi rasa 
cemas dan stress 

17,19 2,4 4 0 

3. Gambaran diri yang 
positif 

5,7 14,16 4 0 

4. Kemampuan dalam 
mengungkapkan 
emosi dengan baik 

13,15 6,8 4 0 

5. Hubungan 
interpersonal yang 
baik 

9,11 10,12 4 0 

Total Valid 10 10 20 0 

 

Setelah dilakukan uji coba skala penyesuaian  diri seluruh item 

valid. Item yang valid dapat dilihat pada lampiran C-1. 

4.3.2. Validitas dan Reliabilitas Skala Dukungan Sosial 

Uji validitas pada skala dukungan sosial menunjukan hasil yakni  

seluruh item dengan total item yakni  20 item valid dengan rentang 

koefisien korelasi sebesar 0,264 sampai dengan 0,523. Sebaran item valid 

dan tidak valid dapat dilihat melalui tabel 4.4. 

Hasil uji reliabilitas pada skala dukungan sosial menunjukkan 

koefisien Alpha sebesar 0,798 melebihi 0,6. 
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Tabel 4.4. Blue Print Penyebaran Item yang Valid dan Gugur Skala 
Dukungan Sosial 

N
o 

 Item  Total Item 

 Jenis  
  

  Favorable Unfavorable Valid Gugur 

1. Dukungan Emosi 1,18 3, 20 4 0 

2. Dukungan Penghargaan 2, 17 4, 19 4 0 

3. Dukungan Instrumental 5, 14 10,12 4 0 

4. Dukungan Informasi 6, 13 8, 15 4 0 

5. Dukungan Jaringan Sosial 9,11 7,16 4 0 

Total Valid 10 10 20 0 

 

Setelah dilakukan uji coba skala dukungan sosial seluruh item 

valid. Item valid ditabulasi ulang sehingga menghasilkan data penelitian 

yang dapat dilihat pada lampiran C-2. 

4.4 Pelaksanaan Penelitian 

 Pengambilan data dilakukan satu kali karena menggunakan 

metode try out terpakai. Sebelum pengambilan data, peneliti sudah 

mengurus perijinan, kemudian mulai mengambil data pada tanggal 23 Mei 

2022. Pengumpulan data penelitian dilaksanakan pada semua siswa kelas 

VII di SMP Yoannes XXIII yang terdiri dari lima kelas. Jumlah siswa kelas 

VII secara keseluruhan yang diuji dan diberikan skala adalah 130 siswa. 

Sebelum menyebarkan kuesioner, peneliti terlebih dahulu menjelaskan 

maksud dan tujuan dalam penelitian ini.  

 Pengambilan data penelitian ini menggunakan metode try out 

terpakai karena mengingat adanya kesibukan dari siswa kelas 7 dalam 

mempersiapkan diri untuk menghadapi rangkaian ujian semesteran dan 

keterbatasan waktu serta biaya yang dimiliki peneliti dalam pengambilan 
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data. Peneliti melakukan pengambilan data dengan cara menyebarkan 

kuesioner secara langsung kepada subjek, supaya jawaban yang diterima 

lebih objektif karena sedikit pengaruh dari pihak luar dan peneliti mampu 

bertatap muka secara langsung dengan subjek. Ketika subjek hendak 

menanyakan sesuatu hal yang belum dipahami, peneliti mampu 

menjelaskan tentang isi dalam kuesioner tersebut. Selain itu, peneliti juga 

dapat melihat secara langsung jumlah subjek yang mengisi kuesioner.  

 Setelah pelaksanaan pengumpulan data penelitian selesai 

dilaksanakan, peneliti melakukan uji validitas dan reliabilitas pada tanggal 

9 Juni 2022, lalu seluruh item kemudian diseleksi dan data yang tidak valid 

dihilangkan. Setelah melakukan uji validitas dan reliabilitas dan tidak ada 

item yang gugur, maka peneliti kemudian melanjutkan dengan uji hipotesis.  


